
Pentingnya audit pemerintahan 

dilatarbelakangi oleh tuntutan akuntabilitas 

publik oleh masyarakat kepada pemerintah. 

Audit pemerintahan timbul karena tuntutan 

hukum dan peraturan agar pengelolaan 

keuangan pemerintah mencerminkan 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan mampu 

menyediakan informasi yang berguna untuk 

masyarakat. Audit pemerintahan di Indonesia 

dilaksanakan oleh auditor pemerintah yang 

terdiri dari auditor internal dan eksternal. 

Pemerintah menetapkan PP Nomor 60 Tahun 

2008 tentang Sistem Pengendalian Intern 

yang berfungsi untuk melaksanakan 

pengawasan dan sistem pengendalian intern 

atas pelaksanaan pemerintah dan pengelolaan 

keuangan negara untuk menjamin 

tercapainya kebijakan dan rencana yang 

hemat, efisien, dan efektif. Berdasarkan PP 

No. 60 tahun 2008 pasal 49 ayat 1 fungsi 

tersebut dilaksanakan oleh Badan Pengawas 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP); 

Inspektorat Jenderal (Itjen); Inspektorat 

Provinsi; dan Inspektorat kabupaten/ kota 

(Itda). Auditor internal pemerintah 

melakukan pengawasan melalui audit, 

reviuw, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan 

pengawasan lainnya. 

        Saat ini masyarakat Indonesia 

menuntut tingginya kualitas audit agar 

dapat menemukan kecurangan (Fraud). 

Secara umum disektor pemerintahan, 

kecurangan dan penyalagunaan wewenang 

dikelompokkan kedalam istilah korupsi, 

penggelapan aset, dan fraudulent statement. 

Salah satu kecurangan yang paling 

fenomenal di Indonesia adalah korupsi. 

KPK mencatat ada 1.064 tindak pidana 

korupsi sejak tahun 2004 sampai 2019. 

Berdasarkan survey Indeks Prestasi Korupsi 

(IPK) oleh Transparency International 

tahun 2019 Indonesia menempati urutan ke-

85 sebagai negara terkorup dari total 180 

negara di Asia-Pasifik. Indonesia berada di 

posisi  4 di ASEAN. Kontroversi revisi 

undang-undang KPK juga menjadi 

tantangan pemberantasan korupsi di 

Indonesia saat ini. Banyaknya kejadian 

korupsi di Indonesia menunjukkan moral 
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para pejabat maupun ASN mengalami krisis. 

Hal ini menjadi tantangan bagi profesi 

auditor pemerintah untuk mengungkap 

korupsi. Pendeteksian kecurangan menjadi 

sesuatu yang sangat penting bagi profesi 

auditor pemerintah. Hanya dengan 

kemampuan mendeteksi kecurangan yang 

baik maka korupsi dapat diidentifikasi dan 

diungkapkan.  

Salah satu sikap penting yang harus 

dimiliki auditor agar mampu mendeteksi 

kecurangan adalah independensi. Arens et 

al., (2010) menyatakan bahwa independensi 

audit berarti mengambil sudut pandang yang 

tidak bias dalam pengujian audit, 

mengevaluasi pengujian, dan menerbitkan 

laporan audit. Independensi merupakan salah 

satu karakteristik terpenting bagi auditor dan 

menjadi dasar dari prinsip integritas dan 

objektivitas. Namun seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi, saat ini 

pendeteksian kecurangan oleh auditor dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan peralatan 

komputer. IIA (Institute of Internal Audit) 

menekankan pentingnya auditor internal 

didukung oleh teknologi informasi seperti 

(CAAT scomputerized-assisted audit tools. 

Dalam meningkatkan kualitas audit, 

dibutuhkan sikap skeptis (Popova, 2013). 

Oleh karena itu setiap auditor diharuskan 

menggunakan level skeptisme profesional 

sesuai dengan standar profesional auditor 

(IAASB, 2009). Skeptisme profesional 

auditor merupakan konsep yang sangat 

penting dalam setiap keterlibatan audit 

(Nelson, 2009; Hurtt, 2010). Menurut 

(Nolder & Kadous, 2018) kurangnya 

skeptisme profesional dapat menyebabkan 

kegagalan audit. 

         Penelitian ini akan menguji pengaruh 

independensi, teknologi informasi dan 

skeptisisme terhadap fraud detection ability. 

Penelitian ini penting untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi kemampuan 

mendeteksi fraud oleh auditor pemerintah. 

Sehingga menjadi masukan agar pemerintah 

dapat menyusun kebijakan pelatihan 

peningkatan kemampuan auditor dengan 

tepat. Tujuan khusus dari penelitian ini 

adalah menghasilkan hasil pengujian yang 

dapat memberikan dukungan kepada 

pemerintah dalam meningkatkan kapasistas 

auditor melalui pelatihan peningkatan 

independensi dan pelatihan penggunaan 

teknologi dalam audit untuk meningkatkan 

pengawasan pelaksanaan pemerintahan. 

 

Teori Agency 

        Teori agency adalah teori yang 

memberikan penjelasan tentang hubungan 

keagenan, yaitu prinsipal dan agen. Teori 

ini dipelopori oleh penelitian Jensen dan 

Meckling. Hubungan keagenan dikenal 

sebagai kontrak di mana salah satu pihak 

yang berperan sebagai prinsipal mengikat 

pihak lain yang berperan sebagai agen 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan untuk 

kepentingan prinsipal, yang disertai dengan 

pendelegasian keputusan- membuat 

kewenangan oleh prinsipal kepada agen. 

Upaya prinsipal untuk mempercayakan 

pengelolaan sumber daya kepada pengelola 

akan mengakibatkan terbatasnya akses yang 

dimiliki oleh prinsipal. Audit merupakan 

salah satu bentuk pemantauan yang 

dilakukan dalam meminimalisir konflik 

keagenan yang dilakukan oleh manajemen 

dalam upaya bertindak untuk kepentingan 

diri sendiri atau kelompoknya. Teori 

keagenan merupakan dasar dari sikap 

independen dimana auditor tidak boleh 

terikat pada kedua pihak yakni prinsipal dan 

agen.  

 

Teori Disonansi Kognitif 

     Teori disonansi kognitif dikembangkan 

oleh Leon Festinger menyatakan bahwa 

pada dasarnya manusia bersifat konsisten 

dan akan cenderung mengambil sikap-sikap 

yang tidak bertentangan satu sama lain, 

serta menghindari melakukan tindakan yang 

tidak sesuai dengan sikapnya. Namun 

demikian, dalam kenyataannya manusia 

seringkali terpaksa harus melakukan 

perilaku yang tidak sesuai dengan sikapnya. 

Berdasarkan teori tersebut, timbulnya 

disonansi akan menyebabkan seseorang 

mengalami ketidaknyamanan psikologis. 

Hal ini akan memotivasi seseorang untuk 

mengurangi disonansi dengan menghindari 
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informasi atau kejadian yang dapat 

meningkatkan disonansi (Roeckelein, 2006). 

        Disonansi artinya adanya suatu 

inkonsistensi. Dalam teori ini, unsur kognitif 

adalah setiap pengetahuan, opini, atau apa 

saja yang dipercayai orang mengenai 

lingkungan, diri sendiri atau perilakunya. 

Teori disonansi kognitif dalam penelitian ini 

digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

interaksi antara skeptisisme profesional 

auditor dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya serta pengaruhnya 

terhadap fraud detection ability. 

 

Fraud Detection Ability 

          Auditing Standards Board (ASB) telah 

mengeluarkan Pernyataan Standar Auditing 

No.53, tanggung jawab auditor untuk 

mendeteksi dan melaporkan kesalahan dan 

penyimpangan. Standar ini memberikan 

tanggung jawab yang lebih besar kepada 

auditor untuk mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. Pertimbangan Penipuan dalam 

Audit Laporan Keuangan, serta menjelaskan 

tanggung jawab auditor untuk mendeteksi 

kecurangan lebih tepat daripada SAS 53 dan 

memberikan panduan operasional kepada 

praktisi.  

       Kegagalan untuk mendeteksi kecurangan 

yang ada dalam laporan keuangan 

perusahaan merugikan perusahaan audit. 

Menjadi jelas bahwa, sebagai sebuah profesi, 

kita perlu mempertimbangkan bagaimana 

kita dapat membantu auditor menjadi lebih 

mahir dalam mendeteksi kecurangan sebelum 

laporan keuangan diterbitkan. Deteksi 

kecurangan yang berhasil mensyaratkan 

auditor untuk mempertimbangkan 

kemungkinan bahwa kecurangan itu ada, 

kemudian melakukan prosedur audit untuk 

menemukannya, dan akhirnya, menarik 

kesimpulan yang tepat. 

 

Independensi 

          Independensi auditor dapat 

didefinisikan sebagai kemampuan auditor 

untuk menahan tekanan dari klien untuk 

menyimpang dari standar profesional. 

Persyaratan bahwa auditor hukum harus 

independen mencakup keduanya. Jika orang 

tidak percaya bahwa auditor independen 

dari suatu perusahaan, mereka akan 

memiliki sedikit kepercayaan terhadap 

opini auditor atas laporan keuangan 

perusahaan yang bersangkutan (Meuwissen 

& Quick, 2019). 

        Menurut (Arens et al., 2010), 

independensi auditor adalah sikap mental 

yang mengambil titik pandang yang tidak 

bias dalam kinerja tes audit selama 

akumulasi dan evaluasi bukti, evaluasi 

hasil, dan penerbitan laporan audit. 

Independensi auditor dinilai berdasarkan 

dua standar, yaitu infact dan in-appearance. 

Independensi auditor meningkatkan 

kemampuan auditor untuk bertindak dengan 

integritas, bersikap objektif, dan 

mempertahankan sikap skeptisisme. 

Independensi auditor adalah dasar dari 

profesi audit dan mendasari pekerjaan dan 

legitimasi akuntan publik saat ini. Oleh 

karena itu, independensi auditor merupakan 

prasyarat yang diperlukan untuk 

pertimbangan dan tindakan skeptisisme 

profesional yang keduanya penting untuk 

hasil audit dan skeptisisme profesional 

(Chiang, 2016). 

 

Teknologi Informasi 

         Menurut (O’brien, 2007), teknologi 

informasi adalah teknologi pendukung dari 

sistem informasi, yaitu sistem berbasis TI 

yang mengelolah komponen-komponen 

berupa hardware, software, netware, 

dataware, dan brainware untuk melakukan 

transformasi data menjadi informasi. 

Infrastruktur teknologi informasi pada 

sebuah organisasi terdiri dari sebuah 

perangkat fisik berupa IT components, IT 

services, dan IT management yang 

mendukung keseluruhan organisasi. IT 

component terdiri dari computer hardware, 

software, dan teknologi komunikasi. 

Teknologi Informasi (TI) dilihat oleh 

O’Brien sebagai teknologi dan informasi.  

       Perrin, (2008) menyatakan Triad CIA 

(confidentiality, integrity, availability) 

adalah model terkenal untuk pengembangan 

kebijakan keamanan, digunakan untuk 

mengidentifikasi masalah dan solusi yang 
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diperlukan untuk keamanan sistem informasi. 

Perkembangan teknologi yang sedemikian 

pesat diikuti oleh timbulnya peluang baru 

terjadinya fraud. Coderre, (2000) 

menyebutkan kemajuan dalam proses 

distributed, remote access ke sistem 

korporasi, dan jaringan lintas batas 

menambah kerawanan organisasi terhadap 

timbulnya pelanggaran-pelanggaran. Auditor 

internal dapat menggunakan perangkat lunak 

komputer khusus untuk mengidentifikasi red 

flags, melakukan analisis digital serta 

membuat template untuk menjustifikasi 

kecurangan. 

 

Skeptisisme Profesional 

         Skeptisisme profesional adalah 

karakteristik individu multi dimensi yang 

dapat menjadi sifat yang relatif stabil, aspek 

abadi atau kondisi sementara yang timbul 

akibat variabel situasional (Hurtt, 2010).  

Hurtt mengadopsi dua aspek dari model 

profesional skeptisisme Nelson yaitu 

skeptical judgement dan skeptical action. 

Kurangnya skeptisisme merupakan hasil dari 

kegagalan auditor dalam mengenali masalah 

(kurangnya skeptical judgement) serta 

kegagalan bertindak atas suatu masalah 

(kurangnya skeptical action). Hurtt et al., 

(2013) memperkenalkan model skeptisime 

profesional dengan melakukan literatur 

sintesis dan membagi anteceden kedalam 

empat kategori. Keempat anteceden tersebut 

terdiri dari karakteristik auditor, karekteristik 

bukti, karakteristik klien dan karakteristik 

lingkungan. Berbagai  penelitian telah 

mencoba untuk mengukur sifat skeptisisme 

auditor dengan menggunakan skala 

skeptisisme yang dikembangkan oleh (Hurtt, 

2010) Hurtt professional skepticism scale 

disingkat (HPSS), digunakan untuk 

mengukur sifat skeptisisme dengan skala 

yang terdiri dari enam karakteristik yaitu 

pikiran yang mempertanyakan, menunda 

penilaian, mencari pengetahuan, pemahaman 

interpersonal, otonomi, dan harga diri.  

Secara keseluruhan, penelitian mengenai 

perbedaan karakteristik individu telah 

menunjukkan bahwa auditor dengan tingkat 

skeptisisme sifat yang tinggi cenderung 

menunjukkan penilaian yang lebih skeptis. 

Berbagai penelitian telah menguji 

pengaruh independensi dan teknologi 

informasi terhadap kualitas audit, 

wishtleblowing intention, penilaian resiko. 

Namun hubungannya teknologi informasi 

dengan pendeteksian kecurangan masih 

terbatas kami temukan, khususnya pada 

audit sektor pemerintah. 

 

METODE 

         Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Teknik analisis data dalam 

penelitian kuantitatif menggunakan statistik 

inferensial dengan menggunakan alat uji 

SEM untuk menguji hipotesis. Populasi 

dalam penelitian adalah auditor pemerintah 

di Provinsi Sulawesi Selatan. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan salah satu 

teknik sampling non random sampling 

dimana peneliti menentukan sampel dengan 

cara menetapkan kriteria khusus yang 

sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan 

penelitian. Kriteria yang digunakan adalah 

auditor yang memiliki pengalaman lebih 

dari lima tahun.  Berdasarkan data 

observasi awal, jumlah populasi sebanyak 

500 orang auditor.  Jumlah sampel 

ditentukan berdasarkan kriteria (Hair et al., 

2014) yang mensyaratkan jumlah sampel 

sebaiknya 10-15 tiap indikator. Jumlah 

sampel yang dikumpulkan sebanyak 150 

auditor. Namun terdapat data outlier 

sehingga sisa sampel sebanyak 147 

responden diolah. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan google formulir.  

Teknik analisis data digunakan untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

secara kuantitatif dengan analisis SEM. 

Pengelolaan data pada penelitian ini 

menggunakan aplikasi AMOS.. 

 

HASIL  

  Uji normalitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai c.r dimana nilai 

tersebut harus lebih kecil atau sama dengan 

(≤) 2,54 Berdasarkan hasil analisis data 
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diperoleh nilai c.r multivariat sebesar 2,33. 

Hasil tersebut  menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

  Uji normalitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai c.r dimana nilai 

tersebut harus lebih kecil atau sama dengan 

(≤) 2,54 Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai c.r multivariat sebesar 2,33. 

Hasil tersebut  menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

  Average Variant Extracted 

menunjukkan nilai validitas dan reliabilitas 

tiap indikator yang telah memenuhi standar. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa akar kuadrat 

AVE lebih besar daripada korelasi antar x 

dan y dan r <0,8 antar konstruk. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa  variabel dalam 

model 2 bersifat unik. 

        Tahap berikutnya adalah uji estimasi 

parameter struktural untuk menguji 

hubungan antar konstruk, dan pengujian 

hipotesis dilakukan berdasarkan hasil 

pengukuran parameter. Selanjutnya, dasar 

untuk menerima atau menolak hipotesis ini, 

pada tingkat kepercayaan 5%, adalah untuk 

menguji tingkat probabilitas (nilai-p) dan 

Rasio Kritis (nilai CR). Kriteria penerimaan 

hipotesis adalah sebagai berikut: 

Jika P > 0,05 dan C.R < 1,96, maka Hi 

ditolak, dan Ho diterima 

Jika P < 0,05 dan C.R > 1,96, maka Hi 

diterima, dan Ho ditolak 

        Hasil uji hipotesis untuk menghitung 

signifikansi pengaruh tidak langsung antar 

variabel, digunakan rumus yang 

dikembangkan oleh Sobel tahun 1982. 

 

Table 1. Uji Hipotesis 

 

 
  

Estimate S.E. C.R. P Description 

SP <--- IND 0,566 0,163 3,472 0,000 Signifikan 

SP <--- TEK 0,000 0,234 -0,001 0,999 Tidak Signifikan 

FDA <--- IND 0,446 0,108 4,114 0,000 Signifikan 

FDA <--- TEK 0,325 0,156 2,087 0,037 Signifikan 

FDA <--- SP 0,341 0,088 3,858 0,000   Signifikan 

 

  Uji Sobel pengaruh X1 terhadap Y 

melalui Z adalah 2.586>1.96 maka signifikan 

5%. Uji Sobel pengaruh X2 terhadap Y 

melalui Z adalah 0.00<1.96 maka tidak 

signifikan. Hasil pengujian estimasi 

parameter untuk model penelitian terdapat 

pada tabel 7. Berdasarkan tabel 7, terdapat 

lima hubungan yang signifikan, tiga 

hubungan yang signifikan berada pada taraf 

1% dan dua berada pada taraf 5%. 

Perhitungan berikutnya digunakan untuk 

menentukan sejauh mana variabel eksogen 

menjelaskan varians persentase masing-

masing variabel endogen. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Independensi  terhadap 

Skeptisisme profesional sebesar 0,404 atau 

40,4%. Sedangkan pengaruh Independensi 

terhadap fraud detection ability sebesar 0,319 

atau 31,9%. Teknologi informasi tidak 

berpengaruh terhadap skeptisisme 

profesional sebaliknya teknologi informasi 

berpengaruh terhadap fraud detection 

ability sebesar 0,106 atau 10,6%. 

Skeptisisme profesional berpengaruh 

terhadap fraud detection ability sebesar 

0,229 atau 22,9%. Independensi 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

fraud detection ability melalui skeptisisme 

profesional. Sedangkan skeptisisme 

profesional tidak mampu memediasi 

pengaruh teknologi informasi terhadap 

fraud detection ability. Secara simultan 

42,5% variabel fraud detection ability 

dijelaskan oleh dua variabel eksogen yaitu 

independensi dan teknologi informasi, 

sedangkan sisanya 57,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian. 
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     Pembahasan dikelompokkan menjadi  

(tiga) bagian, dimana bagian pertama 

menjelaskan pengaruh independensi dan 

teknologi informasi terhadap skeptisisme 

profesional, dan bagian kedua membahas 

tentang pengaruh skeptisisme profesional 

terhadap fraud detection ability. Kemudian, 

bagian terakhir membahas pengaruh 

independensi dan teknologi informasi 

terhadap fraud detection ability, baik secara 

langsung maupun dimediasi oleh skeptisisme 

profesional. 

 

Pengaruh Independensi dan Teknologi 

informasi Terhadap Skeptisisme 

Profesional 

    Independensi adalah sikap yang sangat 

penting diterapkan oleh setiap auditor dalam 

penugasan. Teori disonansi kognitif 

dikembangkan oleh Leon Festinger 

menyatakan bahwa pada dasarnya manusia 

bersifat konsisten dan akan cenderung 

mengambil sikap-sikap yang tidak 

bertentangan satu sama lain, serta 

menghindari melakukan tindakan yang tidak 

sesuai dengan sikapnya. Teori ini 

menjelaskan pengaruh independensi terhadap 

skeptisisme profesional, apabila seorang 

auditor menerapkan sikap independen maka 

akan mendorong dirinya untuk melaksanakan 

tugas sesuai standar audit yaitu menerapkan 

skeptisisme profesional. Auditor yang 

independen akan memilih sikap skeptis 

karena kedua sikap itu tidak bertentangan. 

Kedua sikap itu adalah sikap yang 

diwajibkan sesuai standar pemeriksaan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

pengaruh independensi terhadap skeptisisme 

profesional (Shofia, 2019;   Indrasti & Sari, 

2019; Kusumawati & Syamsuddin, 2018; 

Suganda et al., 2018). Independensi dalam 

penelitian ini terbukti mempengaruhi 

Skeptisisme profesional sebesar 40,4% pada 

tingkat kepercayaan 99%. 

     Penggunaan teknologi telah diatur 

didalam standar audit, dimana auditor 

diminta untuk menggunakan teknologi 

informasi sepanjang penugasan. Teori 

Disonansi kognitif juga digunakan untuk 

menjelaskan hubungan ini. Penggunaan 

teknologi informasi memudahkan auditor 

melakukan pengujian analitik. Penelitian 

lain telah menguji pengaruh teknologi 

informasi terhadap skeptisisme profesional 

seperti  (Chiang, 2016; Rahmina & Agoes, 

2014; Syamsuddin et al., 2014; Glover & 

Prawitt, 2014) menemukan bahwa 

penggunaan berbagai peralatan komputer 

dan sistem informasi membantu 

meningkatkan skeptisisme profesional 

auditor. Namun pada penelitian ini 

teknologi informasi tidak berpengaruh 

terhadap skeptisisme profesional. 

 

Pengaruh Skeptisisme Profesional 

Terhadap Fraud detection ability 

          Teori atribusi Fritz Heider 

menjelaskan penyebab perilaku seseorang. 

Teori atribusi banyak digunakan oleh 

peneliti untuk menjelaskan perilaku auditor, 

penilaian kinerja, dan pengambilan 

keputusan oleh auditor. Perilaku disebabkan 

oleh kekuatan internal atau oleh kekuatan 

eksternal. Auditor dalam mendeteksi 

kecurangan banyak ditentukan oleh 

kekuatan internal contohnya skeptisisme 

profesional. Penelitian  (Carpenter et al., 

2011) membuktikan pengaruh skeptisme 

profesional terhadap peningkatan 

kemampuan auditor dalam mendeteksi 

gejala-gejala kecurangan. Penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh (Carpenter et 

al., 2002; Noviyanti, 2008; Nasution & 

Fitriani, 2012) juga menemukan pengaruh 

skeptisisme profesional terhadap 

kemampuan pendeteksian kecurangan. 

Skeptisisme profesional dalam penelitian 

ini terbukti mempengaruhi fraud detection 

ability sebesar 22,9% pada tingkat 

kepercayaan 99%.  

   

Pengaruh Independensi dan Teknologi 

informasi  Terhadap Fraud detection 

ability   

          Teori atribusi menjelaskan proses 

seseorang menginterpretasikan suatu 

peristiwa, mempelajari bagaimana 

seseorang menginterpretasikan alasan atau 

sebab perilakunya. Perilaku seseorang 

berdasarkan faktor internal dan eksternal 
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yang mempengaruhinya.  Faktor internal 

berasal dari dalam diri seperti sikap. Salah 

satu sikap yang wajib dimiliki oleh seorang 

auditor adalah sikap independensi, seperti 

yang telah disyaratkan standar audit. 

Penelitian sebelumnya membuktikan 

pengaruh Independensi terhadap 

pendeteksian kecurangan, dimana semakin 

tinggi independensi seorang auditor maka 

kemampuan mendeteksi kecurangan 

cenderung meningkat (Biksa & Wiratmaja, 

2016; Suganda et al., 2018; Umar et al., 

2019; Shofia, 2019). Independensi dalam 

penelitian ini terbukti mempengaruhi fraud 

detection ability sebesar 31,9% pada tingkat 

kepercayaan 99%.  Teknologi informasi 

terbukti berpengaruh positif terhadap fraud 

detection ability sebesar 10,6% pada tingkat 

kepercayaan 95%. Hasil ini mendukung 

Unified theory of acceptance and use of 

technology (Venkatesh et al., 2003). Teori ini 

menjelaskan kondisi fasilitas teknologi 

informasi mendukung fraud detection ability. 

Hasil penelitian ini mendukung enelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Bierstaker 

et al., 2001; Imam et al., 2015; Asuquo, 

2012).  

Penelitian ini juga mengungkapkan 

bahwa keberadaan skeptisisme profesional 

sebagai variabel intervening semakin 

memperkuat pengaruh independensi terhadap 

fraud detection ability dengan korelasi 0,799. 

Namun sebaliknya, teknologi informasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap fraud detection 

ability melalui skeptisisme profesional. 

SIMPULAN  

        Literatur yang menguji pengaruh tidak 

langsung Independensi dan Teknologi 

informasi terhadap fraud detection ability 

secara tidak langsung melalui skeptisisme 

profesional masih jarang ditemui. Penelitian 

ini membuktikan pengaruh independensi 

terhadap fraud detection ability melalui 

skeptisisme profesional. Auditor internal 

pemerintah yang menerapkan independensi 

dalam setiap tugas, akan mampu mendeteksi 

fraud dengan lebih baik karena didorong oleh 

sikap skeptis yang muncul karena disonansi 

kognitif. Disonansi kognitif berarti auditor 

yang independen tidak akan bertindak 

menentang standar audit dalam penugasan 

dan akan lebih skeptis dalam mendeteksi 

fraud.  

         Penelitian ini juga memberikan bukti 

pengaruh independensi terhadap 

skeptisisme profesional dan pengaruh 

independensi, Teknologi informasi dan 

skeptisisme profesional terhadap fraud 

detection ability. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada variabel teknologi 

informasi, yang diukur menggunakan 

persepsi auditor terhadap teknologi di yang 

digunakan. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan pengukuran pada 

kemampuan auditor menggunakan 

teknologi dalam mendeteksi fraud. 
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